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ABSTRAK 

Kota Palu adalah ibu kota Provinsi Sulawesi Tengah, dengan wilayah seluas 395,06 

kilometer persegi. Menurut BNPB gempa Palu - Donggala pada tahun 2018 dengan 

magnitudo 7.4. Kota Palu memerlukan perencanaan bangunan yang bisa menahan gaya 

gempa yang sesuai dengan SNI 1726-2019 dan juga SNI 2847-2019 untuk strukturalnya. 

Gedung Perkantoran ini menggunakan beton normal dengan kuat tekan 30 MPa dan berat 

jenis 2400 kg/m3. Sistem penahan gempa yang digunakan pada perencanaan gedung 

Perkantoran ini yaitu sistem rangka pemikul momen khusus (SRPMK). 

 Peraturan yang digunakan dalam merencanakan gedung Perkantoran ini yaitu SNI 

2847 – 2019, SNI 1726 -2019 dan SNI 1727-2020. Setelah dilakukan analisa dapat 

disimpulkan bahwa gedung Perkantoran ini menjadi bangunan tahan gempa yang mampu 

bertahan dari keruntuhan saat terjadi gempa. Simpangan gedung yang terjadi tidak melebihi 

simpangan izin dan juga struktur gedung ini telah memenuhi persyaratan strong column 

weak beam dengan syarat momen nominal kolom lebih besar dari momen nominal balok 

yaitu,  ∑ Mnc ≥1,2 ∑ Mnb= 7200 kNm ≥ 1101,68 kNm. Pondasi direncanakan dengan 

menggunakan tiang pancang dengan dimensi 50 cm x 50 cm, sebanyak 5 dan 4 tiang dengan 

kedalaman 20 m. 

Kata Kunci : Perencanaan Gedung, Struktur Beton, Sistem Rangka Pemikul Momen 

Khusus, Struktur Gedung Tahan gempa  
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PLANNING OF BERLIANO OFFICE BUILDING 10 FLOORS IN PALU CITY USING 

SPECIAL MOMENT RESISTING FRAME SYSTEM 
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ABSTRACT 

Palu City is the capital city of Central Sulawesi Province, with an area of 395.06 square 

kilometers. According to the BNPB, the Palu - Donggala earthquake in 2018 had a 

magnitude of 7.4. Palu City requires building planning that can withstand earthquake forces 

in accordance with SNI 1726-2019 and also SNI 2847-2019 for its structure. This office 

building uses normal concrete with a compressive strength of 30 MPa and a specific gravity 

of 2400 kg/m3. The earthquake resisting system used in the planning of this office building 

is a special moment resisting frame system. The regulations used in planning this office 

building are SNI 2847-2019, SNI 1726-2019 and SNI 1727-2020. After analysis, it can be 

concluded that this office building is an earthquake-resistant building that can withstand 

collapse during an earthquake. The building deviation that occurs does not exceed the 

permit deviation and also this building structure meets the strong column weak beam 

requirements with the condition that the nominal moment of the column is greater than the 

nominal moment of the beam, that ∑ Mnc ≥1,2 ∑ Mnb =7200 kNm ≥ 1101,68 kNm. The 

foundation is planned using piles with dimensions of 50 cm x 50 cm, as many as 5 and 4 

piles with a depth of 20 m. 

 

Keyword : Building Planning, Concrete Structures, Special Moment Resisting Frame 

Systems, Earthquake Resistant Building Structures  
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